BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, kesimpulan hasil penelitian
tentang Model Cooperative Learning Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Karawitan
Jawa di SMP Negeri 12 Yogyakarta yaitu dalam proses penelitianya
menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas atau (PTK). Proses penerapannya
juga dilakukan menggunakan tiga tahapan siklus. Dalam setiap siklusnya terdapat
empat kali pertemuan, dan dalam setiap pertemuan tersebut juga berisi empat
tahapan yaitu 1) tahap perencanaan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap pengamatan,
dan 4) tahap refleksi.

Penerapan model cooperative learning dalam prosesnya yaitu guru membagi
siswa ke dalam beberapa kelompok. Jumlah siswa yang ikut serta dibagi menjadi
empat kelompok intrumen, yakni : kelompok ricikan Pencon | (Gong, kempul,
kethuk), kelompok ricikan Pencon Il (Bonang barung, boning penerus, kenong),
kelompok ricikan Balungan (Demung, saron, peking, slenthem), kelompok
Kendhang (kendhang alit kendhang ageng). Siswa diberikan pengetahuan atau
teori dasar terlebih dahulu sebelum melakukan praktik menabuh, setelahnya guru
memberikan contoh praktik memainkan instrumen ricikan gamelan terhadap salah
satu siswa perwakilan kelompok, lalu selanjutnya siswa tersebut diperintahkan
untuk mengajarkan kepada rekan satu kelompoknya, sesudahnya dicoba untuk

menabuh bersama membawakan gendhing untuk pemula yaitu lancaran.
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Berdasarkan pertanyaan penelitian atau rumusan masalah kedua yang
diajukan mengenai meningkatkan efektivitas proses pembelajaran kegiatan
ekstrakurikuler karawitan Jawa di SMP Negeri 12 Yogyakarta, dapat
disimpulkan bahwa efektivitas sudah lebih meningkat dan membaik dilihat dari
hasil skor penilaian untuk masing-masing siswa dalam tiap siklusnya. Terbukti
pemahaman dan kemampuan siswa dalam mempraktikan menabuh ricikan
gamelan dengan membangun rasa kebersamaan dan kekompakan secara
kelompok mulai terlihat. Kenaikan frekuensi nilai siswa antar siklusnya dari
tahap ke tahap menunjukan ada kenaikan yang cukup baik, yakni siklus I-siklus
Il sebesar 3.35% sedangkan siklus I1-siklus 1 sebesar 4.03%. Artinya efektivitas
pembelajaran mulai menunjukan adanya peningkatan, siswa mulai benar benar
mengerti secara teori dan secara praktiknya.

Hal tersebut menjadikan bukti keberhasilan yang disinyalir bahwa model
cooperative learning bagi siswa dalam mengenal serta mempelajari karawitan
Jawa terasa jauh lebih mudah, karena cara belajarnya secara kelompok sehingga
memungkinkan siswa yang belum mengerti dapat saling mengajarkan teman satu
sama lain dalam kelompoknya. Peran siswa seolah-olah tidak hanya sekedar
menerima materi saja, namun juga seolah-olah mampu berperan sebagai guru

bagi teman-temanya.

B. Saran
1. Dalam menunjang proses kegiatan ekstrakurikuler karawitan Jawa di

SMP Negeri 12 Yogyakarta, sebaiknya:
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a. Sekolah menambah instrumen ricikan gamelan untuk melengkapi yang
belum ada. Saat ini baru terdapat gamelan yang bertangga nada (laras)
“slendro” saja, selanjutnya segera ditambah dengan gamelan yang berlaras
“pelog” agar siswa dapat belajar lebih maksimal serta mampu
mengembangkan potensi kemampuanya dengan baik.
b. Kepala sekolah lebih bijaksana dalam menentukan kebijakan
utuk kemajuan dan eksistensi ekstrakurikuler seni karawitan Jawa.
c. Guru harus lebih mengembangkan Kkreatifitas siswa artinya guru
sebaiknya lebih banyak menggali potensi siswa melalui pemberian materi
yang beragam dengan penyajian yang lebih menarik, selain itu guru juga
harus memantau perkembangan siswa setiap kali latihan untuk
meningkatkan kualitas teknik memainkan alat musik tiap-tiap siswa.
d. Siswa ekstrakurikuler seni karawitan Jawa harus lebih disiplin dan
memerhatikan materi yang diberikan oleh guru dan dari teman-temanya,
sehingga siswa dapat menguasai materi dan pembelajaran dapat berjalan
lancar.
2. Saran bagi faktor penghambat dalam pembelajaran ekstrakurikuler
karawitan Jawa di SMP Negeri 12 Yogyakarta, adalah:
a. Agar pelaksanaan ekstrakurikuler karawitan Jawa dapat berjalan
dengan lancar, maka sebaiknya dilakukan perawatan dan penambahan
instrumen ricikan gamelan, agar proses dalam kegiatan ekstrakurikuler
lebih efektif dan efisien.
b. Kepala sekolah dan guru ekstrakurikuler harus lebih menjalin hubungan

yang erat dengan siswa, sehingga dapat terus memberikan motivasi-
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motivasi dan dukungan kepada siswa bahwa untuk menghasilkan
permainan dalam menabuh gamelan karawitan Jawa yang harmonis
dibutuhkan keuletan, ketekunan, dan kedisiplinan dalam mengikuti latihan,
serta menjalin hubungan dan kerjasama kekompakan yang baik dan solid

dengan siswa lain dalam satu kelompok kecil maupun tim besar.
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